BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Gereja merupakan wajah Kerajaan Allah di dunia yakni sebagai tanda dan
sarana persatuan mesra dengan Allah dan kesatuan seluruh Umat manusia.
Persekutuan dan kesatuan kodrati ini pada prinsipnya adalah sejarah hidup-
bersama, antara Allah dengan makhluk ciptaan-Nya. Sebagai Ciptaan, manusia
bergantung secara mutlak kepada pencipta-Nya demi kesejahteraan, atau
kebahagiaan, serta untuk keselamatannya. Sikap dasar ini dalam substansinya
mengungkapkan realitas Transenden (Allah/Tuhan) dengan segala kuasa rajawi-
Nya, sebagai sumber segala kehidupan.

Gereja sebagai Kerajaan Allah menurut Lumen Gentium artikel 5, adalah
benih dan awal mula Kerajaan itu di dunia. Dengan menggunakan perumpamaan
benih, maka dalam esensinya Gereja merupakan buah penebusan dalam karya
keselamatan. Dengan kata lain, misteri Gereja adalah hadiah Kerajaan Allah yang
terpenuhi dalam peristiwa Yesus Kristus, sebab di dalam Gereja kawanan Kristus

itu telah menerima Kerajaan itu sendiri.

Dengan menyebut Gereja sebagai benih dan awal mula Kerajaan di dunia,
Gereja tidak didefenisikan secara institusionalistik, organisatoris, triumfalis, yang
disamakan sebagai kenyataan sosial dan disejajarkan dengan kenyataan sosial
lainnya seperti negara, tetapi ia digambarkan sebagai misteri atau sakramen

kehadiran Allah di tengah dunia. Dengan ini “sakramentalitas” Gereja sebagai
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misteri Kerajaan, sesungguhnya bertolak dari karya Yesus Kristus, bahwa misi-
Nya bukan gambaran Kerajaan Allah melainkan pelaksanaan Kerajaan Allah.
Dalam pewartaan, perbuatan, dan seluruh pribadi Yesus, Kerajaan Allah tampak
di dunia. Dan Gereja setelah dipenuhi sendiri dengan hidup Kristus serta
diperlengkapi dengan karunia-karunia pendirinya, bertugas untuk mewartakan dan
menegakkan Kerajaan Kristus dan Kerajaan Allah kepada seluruh bangsa dan

menjadi benih serta awal Kerajaan ini di bumi.

Gambaran sakramentalitas Gereja yang dihubungkan dengan Kerajaan
Allah secara demikian, memperlihatkan bahwa misteri Gereja adalah tanda
konkret dari kesatuan llahi. Gereja adalah misteri yang mengalir dari misteri lain,
yakni cinta dan persekutuan antara tiga Pribadi Ilahi yang membentuk suatu
persekutuan terbuka dengan melibatkan ciptaan. Sebab, Allah membutuhkan
kesaksian di dunia, di mana, supaya keselamatan Tuhan dapat terlihat. Karena itu,
obyektivitas keselamatan me-rupa di dalam Gereja dengan manifestasi-
manifestasi sakramental, agar mewujudkan tanda-tanda karya penyelamatan.
Penebusan itu tidak lain tidak bukan adalah persekutuan sempurna dengan Allah
dan di antara manusia satu sama lain yang dimungkinkan oleh iman atau

keyakinan bahwa Allah dapat diandalkan sebagai penjamin eksistensi.

Dalam terang imani, Gereja mendahului ciptaan lainnya dan mewujudkan
kelahiran Baru demi re-kapitulasi di dalam Kerajaan mesianis-kejayaan ilahi,
yang dirindukan segenap bangsa ciptaan untuk merupainya, yakin: Wajah
Kerajaan Allah. Gereja melangkah bersama roh Allah “kini” dalam kembara

untuk mencapai titik akhir hidupnya ‘“nanti”, dengan mengatasi berbagai
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persaingan dan pertentangan dengan kuasa dunia yang menghadang, namun
sekalipun demikian atas kuasa llahi ia melangkah menuju pusaran kehidupan

alam surgawi.

Dari panggilan re-orientasi ini, bersama iman Konsili; Gereja menempuh
wujud sakral sebagai Wajah Kerajaan Allah di Dunia. Gereja “bagaikan”
sakramen Kerajaan Allah, sakramen keselamatan, sehingga ia bertanggungjawab

untuk memperbaharui “muka” bumi.

Akan tetapi, sebagai benih Gereja bukanlah Kerajaan sekarang, tetapi
sementara berada di dalam perjalanan menuju Kerajaan eskatologis. Karena itu,
Gereja sendiri mendambakan dan mengharapkan kemuliaan Kerajaan itu.
Sekalipun demikian, tidak dilupakan bahwa Kerajaan Allah itu sungguh sudah
mulai berada di dunia ini, terutama di dalam Gereja. Dengan demikian, Gereja
tidak hanya mewartakan tetapi sungguh merupakan tanda bagi Kerajaan yang

masih tersembunyi.

Panggilan misioner Gereja untuk mewartakan dan menyatakan Kerajaan
kepada dunia, secara hakiki menandaskan bahwa Gereja mempunyai hubungan
rangkap dengan datangnya Kerajaan Allah, berkat karya Yesus Kristus, di mana
Gereja merupakan hasil dari karya penyelamatan Allah. Di dalam Gereja kita
menikmati hasil penyelamatan itu di bawah tanda-tanda sakramental. Gereja
merupakan sarana penyelamatan yang terus berkarya dan bersaksi di dunia,
melaluinya Allah menyampaikan keselamatan-Nya kepada para bangsa. Dengan

ini jelas bahwa sakramentalitas Gereja dalam artikel 5 Lumen Gentium, terletak
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dalam konteks hubungan Gereja dengan Kerajaan Allah yang digambarkan seturut
pengertian Gereja sebagai sakramen, tanda dan sarana keselamatan Kerajaan

Allah.

Dengan demikian, substansi sakramentalitas Gereja dalam LG artikel 5
sesungguhnya berdimensi kristologis. Bahwasannya, sebagai Alfa dan Omega,
Awal dan Akhir, melalui pewartaan dan perbuatan, serta melalui seluruh pribadi
Kristus yang melayani umat manusia dengan menyangkal diri sampai mati di
kayu salib, Kerajaan Allah sudah didirikan di dunia ini. Keselamatan ini sudah
dinikmati di dalam Gereja secara tersembunyi di bawah tanda-tanda Roh-nya,
yang dimaklumkan kepada segala bangsa oleh Gereja, melalui pewartaannya dan
terutama melalui seluruh hidup Gereja yang diwarnai oleh sikap Yesus, yaitu
pelayanan dan penyangkalan diri dalam cinta kasih persaudaraan. Dari sana,
Gereja lambat laun berkembang, mendambakan Kerajaan yang sempurna, dan

menginginkan agar kelak dipersatukan dengan Rajanya dalam kemuliaan.

Oleh karena itu, Misteri-Gereja yang penuh “rahasia”, mengenakan wajah
Allah dalam dua rupa sekaligus yakni: “kelihatan” atau “lahiriah” namun
“tersembunyi” atau “ilahi”. Inilah suatu paradoks-mistis dari Kerajaan Allah itu
sendiri, “sudah” terungkap, namun “belum” dipenuhi. Karena itu, Gereja peziarah
(Gereja-kini) dalam kuasa Allah sebagai Roh-nya, menampakkan diri-nya sebagai
“Sakramen Kerajaan Allah”, yakni “Sakramen Keselamatan Universal” sambil
berdoa “Datanglah KerajaanMu-di Bumi seperti di Surga”; ia menanti kepenuhan

Kerajaan-Nya pada akhir zaman.
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5.2 Usul Saran

Paradigma Gereja sebagai wajah (misteri) Kerajaan Allah dalam entitas
“bagaikan sakramen”, merupakan transfigurasi realitas Ilahi yang me-rupa di balik
misteri Gereja. Obyektivitas wujud llahi tersingkap di balik Wajah Gereja sebagai
“Benih Kerajaan™ yang ditabur di atas bumi/tanah, agar menuai panenan
melimpah di dunia. Misteri kehidupan Ilahi ini, dari dinamikanya mutlak
meneropong hidup umat manusia dengan panggilan kepada communion, atau
kepada persekutuan yang secara eksplisit dijawabi oleh Gereja Katolik-Roma.
Atas panggilan luhur ini, penulis hendak memberikan beberapa usul saran yang
kiranya dapat diperhatikan.

Hendaknya segenap anggota Gereja menyadari bahwa sebagai warga
Kerajaan Allah, di dalam Gereja nyatalah persekutuan mesra dengan Allah dalam
kesatuan dengan seluruh umat manusia. Dengan demikian semakin nyata bahwa
dunia akan hidup bahagia dan selamat, karena Gerejalah buah penebusan dan hasil
karya hidup Allah serta kehidupan Ilahi sepanjang sejarah keselamatan, dan
mewarisinya sebagai sinar dan cahaya dunia. Inilah wajah Gereja yang digariskan
Konsili Vatikan II “bagaikan sakramen”, sehingga ia tinggal dan hidup dalam satu

kesatuan ciptaan baru dan dipanggil supaya membaharui ciptaan lainnya.

Sebagai warga Kerajaan dengan segenap kejayaan-Nya, dalam keutuhan
menggereja yang communio dengan seluruh lapisan strukutur eksistensi Gerejani,
baik melalui karunia hirarki atau yang mewujud secara personal oleh aneka
karunia karismatis sebagai buah ciptaan baru Umat Allah. Di dalam persekutuan

Gereja, pertama-tama terjalin bukan untuk merajai, melainkan untuk meraja. Oleh
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sebab itu, hendaknya umat beriman memandang dan memahami Gereja sebagai
wajah Kerajaan Allah dan tidak mengidentikkan Gereja sebagai Kerajaan Allah
maupun sebaliknya. Gereja tidak memonopoli keselamatan Allah sendiri, sebab
Gereja bukanlah institusi keselamatan, atau lembaga keselamatan itu sendiri.
Kerajaan Allah dan karya keselamatan Allah jauh lebih luas daripada Gereja dan
melampauinya, karena realitas Kerajaan bersifat universal, struktural, dan
eskatologis. Gereja hanyalah sakramen keselamatan, atau sakramen Kerajaan
Allah. la dipanggil untuk melayani Kerajaan dan mengabdi kepada-Nya. Karena
itu, segenap warga Gereja menerima perutusan untuk mewartakan dan

menegakkan Kerajaan Allah di tengah semua bangsa.

Umat beriman juga diharapkan untuk menyadari dan menghayati sifat
eskatologis dari Gereja-peziarah, sehingga tidak menciptakan jarak antara Kerajan
Allah dan kehadiran-Nya di dalam Gereja. Bahwa, realitas Kerajaan Allah tidak
terbatas di balik tembok-tembok Gereja, dan bahkan Gereja bukanlah Kerajaan
kini karena Karajaan Allah defenitif eskatologis. Akan tetapi, sebagai komunitas
eskatologis, Gereja mempunyai keselamatan dalam pengharapan, sebab Gereja
merupakan benih dan awal mula Kerajaan Allah di dunia. Di dalam Gereja, umat
beriman hidup sebagai ciptaan baru, manusia baru, dan orang yang telah
diselamatkan berkat wafat-kebangkitan Yesus Kristus, sambil menanti kemuliaan

dan penyataan anak-anak Allah di akhir zaman.
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